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Abstrak— Teks drama adalah gambaran kisah kehidupan manusia yang
didalamnya terdapat peran antar tokoh dan konflik yang dituangkan kedalam
sebuah naskah drama untuk di pertontonkan. Studi ini untuk mengeksplorasi
kemampuan siswa kelas XI dalam menulis teks atau naskah drama dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learningatau yang berbasis pada
masalah nyata. Tujuannya adalah untuk mengetahui bentuk dari struktur teks
drama yaitu struktur prolog, struktur orientasi, struktur komplikasi,struktur
resolusi, dan struktur epilog. Metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan studi kasus. Subjek pada studi ini melibatkan 26
siswa. Peneliti mengumpulkan data melalui teknik observasi, teknik wawancara,
dan teknik hasil tes tulisan dibuat oleh siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
siswa di kelas XI MAN 2 Bojonegoro berhasil menulis teks drama pada bagian 1)
prolog dengan kategori baik, 2) orientasi dengan berkategorikan baik, 3)
komplikasi berkategorikan baik, 4) resolusi dengan kategori baik, 5) epilog dengan
kategori baik. Temuan dari penelitian ini menegaskan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah nyata dapat menuingkatkan menulis teks drama
dengan baik dan mampu meningkatkan kreativitas, keterlibatan peserta didik
dan pemikiran kritis selama proses pembelajaran.

Kata kunci— Keterampilan Menulis, Teks Drama, Model Pembelajaran Prolem
Based Learning.

Abstrac— Adrama text is a depiction of human life stories that include roles between
characters and conflicts, which are poured into a drama script to be performed. This study
seeks to investigate the ability of eleventh-grade students in writing drama texts or scripts
by applying the problem-based learning model, whichis based on real-life problems. The
aim is to understand the form of the drama text structure, which includes the prolog
structure, orientation structure, complication structure, resolution structure, and epilog
structure. The methodology used in this research is a qualitative method with a case study.
The subjects in this study involved 26 students. The researcher collected data through
observation techniques, interview techniques, and the technique of written tests produced
by the students. These findings indicate that students in class XI MAN 2 Bojonegoro
successfullywrote drama texts in the following sections: 1) prologue with a good category,
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2) orientation with a good category, 3) complication with a good category, 4) resolution
with a good category, and 5) epilogue with a good category. The findings of this study
affirm that the application of a problem-based learning model can improve the writing of
drama texts effectively and enhance creativity, student engagement, and critical thinking
during the learning process.

Keywords— Writing Skills, Drama Text, Problem Based Learning Model.

PENDAHULUAN

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu rencana untuk
mengembangkan keterampilan menulis dengan menyeluruh pembelajaran bahasa
Indonesiajuga menjadi salah satu materi pendukung untuk kesuksesan siswa dalam
keterampilan berbahasa. Menurut Gareda (2020) keterampilan berbahasa pada
pembelajaran bahasa Indonesia dibagi menjadi empat bagian seperti menyimak,
membaca, berbicara, dan menulis. Dari keempat bagian tersebut keterampilan
menulis adalah aspek penting untuk siswa pahami.

Keterampilan menulis adalah kemampuan dalam menyampaikan ide-ide yang
ada pada pemikiran penulis kedalam bentuk huruf ataupun lambang agar terjadi
komunikasi dengan pembaca (Qodaria Dkk, 2023). Keterampilan menulis memiliki
tujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan media
pengembangan diri untuk mengekspresikan pengalaman dan pandangan mereka
terhadap masalah (Novatia, dkk, 2022). Misalnya mengembangkan keterampilan
menulis teks drama.

Teks drama merupakan gambaran kehidupan manusia lalu direalisasikan
melalui reka adegan ataupun dialog (Fatimah dkk, 2021). Sedangkan menurut
Supini dkk (2021) teks drama merupakan suatu cerita yang didalamnya terdapat
peran tokoh dan konflik yang menggambarkan suatu kehidupan. Dapat
disimpulkan bahwa teks drama merupakan gambaran kehidupan yang dituangkan
kedalam naskah berisi peran antar tokoh dan konflik.

Menurut hasil laporan wawancara dengan pengajar bahasa Indonesia di MAN
2 Bojonegoro. Diketahui bahwa kemampuan dalam menulis naskah drama masih
relatif rendah, hampir seluruh siswa mengalami kendala dalam mengidentifikasi
bentuk prolog, orientasi, komplikasi, resolusi, dan epilog. Hal ini dikarenakan

penggunaan model pembelajaran bersifat ceramah yang menghasilkan pembelajaran
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hanya satu arah atau terfokus pada pengajar akibatnya peserta didik menjadi
kurang aktif dalam proses belajar. Karena itu, perlu diterapkan model pembelajaran
yang lebih efektif salah satunya adalah penerapan model pembelajaran yang
berbasis pada masalah nyata atau Problem Based Learning.

Model pembelajaran yang dikenal sebagai Problem Based Learning merupakan
suatu metode dimana para murid berusaha untukmenyelesaikan sebuah
permasalahandan mengaitkannya dengan pengalaman yang mereka miliki
sebelumnya (Sinambela, 2022). Pendekatan pembelajaran Problem Based Learning
atau berfokus pada masalah nyata dapat membantu peserta didik dalam
keterampilan menulis teks drama khususnya mengidentikasi struktur teks drama.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pendekatan Problem Based Learning
mengintegrasikan teori dan paktik dari masalah nyata sehingga membuat
pembelajaran menjadilebih bermakna.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui kemampuan keterampilan menulis
khususnya keterampilan menulis teks drama siswa kelas XI MAN 2 Bojonegoro
dengan penggunaan pendekatan pembelajaran Problem Based Learning yang
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah nyata dalam kurikulum
merdeka. Berdasarkan hasil telaah pustaka menunjukkan bahwa penelitian
sebelumnya hanya berfokus pada penggunaan model Problem Based Learning untuk
mengembangkan motivasi murid. Penelitian ini secara khusus mengkaji
keterampilan menulis naskah drama peserta didik dengan pendekatan pembelajaran

berbasis masalah nyata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif dengan studi kasus
(Rahardjo, 2017). Tujuan dari studi ini adalah untuk memahami secara mendalam
proses pembelajaran siswa dengan penerapan model berbasis masalah nyata atau
Problem Based Learning yang berkaitan dengan keterampilan menulis drama murid di
kelas XI MAN 2 Bojonegoro. Penelitian ini berfokus pada prolog, orientasi,
komplikasi, resolusi, epilog. Penelitian ini menggunakan subjek siswa kelas XI MAN

2 Bojonegoro dengan jumlah 26 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi
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terhadap proses pembelajaran, wawancara dengan pengajar, serta tes tulis peserta
didik. Sebagai berikut.
Observasi

Observasi dilakukan agar mendapatkan beberapa gambaran awal dari proses
pembelajaran keterampilan menulis teks drama siswa dikelas XI. Melalui observasi
peneliti dapat mengamati kondisi kelas dan aktivitas siswa. Hasil observasi
digunakan sebagai data pendukung untuk memahami penelitian
Wawancara

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang rinci mengenai
pembelajaran keterampilan menulis teks drama, khususnya tantangan yang dialami
siswa dalam menulis teks drama, dan klarifikasi terhadap hasil tulisan.

Tes

Tes tulis digunakan untuk mendapatkan data yang dihasilkan dari hasil
menulis siswa. Tes ini berbentuk tugas menulis teks drama yang diberikan untuk
siswa dikelas XI MAN 2 bojonegoro sesuai dengan materi. Tes tulis mempunyai
tujuan yaitu mengetahui kemampuan keterampilan menulis teks drama peserta
didik.

Teknik analisis data penelitian ini melalui beberapa langkah yang meliputi
cara teknik pengumpulan data, tekhnik pengurangan data, dan akhirnya teknik
kesimpulan. Peneliti menggunakan teknik untuk keakuratan data dalam studi ini
yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode/teknik, dan triangulasi waktu

(Wahidmurni, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian
Pada hasil menulis yang ditulis peserta didik di kelas XI struktur drama yang
disusun telah memenuhi indikator pedoman penilaian. Berikut hasil dari teks drama

yang ditulis peserta didik.

Bentuk Teks Drama Struktur Prolog
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Gambar 1. Bentuk struktur Prolog
Hasil penulisan prolog dalam drama yang dibuat oleh peserta didik
berkategori baik, menunjukkan kemampuan peserta didik mampu menggunakan
narasi deskriptif untuk menggambarkan latar suasana tokoh rafa yang terlihat
lelah sambil memandangi buku di tengah malam. Prolog pada hasil ini efektif

dalam membangun penceritaan sebelum dialog interaktif dimulai.

Bentuk Teks Drama Struktur Orientasi

D (i dalam kelas sebelum uwyian.)

(J|sinta : Alya, kamu sudah siap ujian hari ini?

() |A\ua : Sudah, temalam aku belojar cukup \ama,

() |raka: (Gugup) Aku kurang siap. Moderinya cusah cekali.

Gambar 2. Bentuk Struktur Orientasi
Hasil penulisan orientasi dalam drama yang dibuat oleh peserta didik
berkategori baik, peserta didik dapat memperkenalkan tokoh diawal cerita dan

menjelaskan hubungan antar tokoh sebelum adanya konflik dimulai.
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Bentuk Teks Drama Struktur Komplikasi

Andistai Bud, Bxu neaw domPet BRU_GULY,

IS5inY2  haaBsik bandet:, 9 VAP ) 9,3.

_—J MMM&MAM&4@J&L&LM_~_
$158049  Kembdlikan, BU BTV 9881 bakel SRdac”

'DUD{[

Gambar 3. Bentuk Struktur Komplikasi
Hasil menulis bentuk struktur komplikasi teks drama yang ditulis siswa
berkategori baik, siswa telah mampu memunculkan konflik pada drama yaitu
ketika budi mengajak andi untuk mengambil sebagian uang dari dompet yang

ditemukan.

Bentuk Teks Drama Struktur Resolusi

& Donii : (_Menur\cww) Qaya hampir menconkek, Ry .
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Gambar 4. Bentuk Stuktur Resolusi
Hasil menulis bentuk struktur resolusi teks drama yang ditulis siswa
berkategori baik, siswa telah mampu menulis penyelesaian konflik hal ini
terjadi ketika doni memutuskan untuk berkata jujur kepada bu maya sebelum

tindakan menyontekitu dilakukan.

Bentuk Teks Drama Stuktur Epilog
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Gambar 5. Bentuk Struktur Epilog
Pada hasil penulisan resolusi pada teks drama yang dibuat oleh peserta didik
berkategori baik, mereka berhasil menyusun akhir cerita atau penutupan pada
drama hal ini di tunjukkan ketika bu ani memberikan apresiasi kepada rina atas

kejujurannya dan memberikan amanat untuk cerita tersebut
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Pembahasan

Sebagian besar siswa kelas XI MAN 2 Bojonegoro telah menulis struktur
prolog teks drama dengan kategori baik. Menurut Wibowo (2026) struktur prolog
yang baik ketika siswa mampu menuliskan pengantar atau pembuka cerita pada
teks drama. Hasil penelitian menunjukkan siswa mampu menuliskan pengantar
cerita dengan memperhatikan latar secara jelas baik latar tempat maupun latar
waktu. Selain itu, penggunaan bahasa yang komunikatif dan deskriptif dapat
menghadirkan gambaran awal yang hidup dan mudah dipahami.

Sebagian besar siswa kelas XI MAN 2 Bojonegoro telah menulis struktur
orientasi teks drama dengan kategori baik. Menurut Fajwah (2026) struktur orientasi
yang baik ketika siswa mampu memperkenalkan tokoh menuliskan unsur dasar
cerita secara runtut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu
menghadirkan tokoh utama dan menjelaskan hubungan antar tokoh melalui dialog.
Selain iu, dapat memunculkan benih konflik yang akan muncul pada tahap
selanjutnya sehingga pembaca dapat ditunjukkan gambaran konflik yang akan di
alami oleh tokoh.

Sebagian besar siswa kelas XI MAN 2 Bojonegoro telah menulis struktur
komplikasi teks drama dengan kategori baik. Menurut Nurizzati (2023) struktur
komplikasi yang baik ketika siswa mampu membangun konflik sebagai pusat dari
alur dramatik. Hasil penelitian menunjukkan siswa mampu menghadirkan konflik
sebagai awal permasalahan pada dialog teks drama yang relevan dengan kehidupan
nyata siswa. Pengembangan konflik muncul secara bertahap sehingga menciptakan
ketegangan alami untuk pembaca

Sebagian besar siswa kelas XI MAN 2 Bojonegoro telah menulis struktur
resolusi teks drama dengan kategori baik. Menurut Amalia (2024) struktur
komplikasi yang baik ketika siswa mampu mengakhiri konflik dalam cerita secara
logis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu menuliskan penyelesaian
konflik dengan mencerminkan perubahan sikap dan perkembangan karakter tokoh

secara signifikan dari ketegangan menjadi ketenangan.
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Sebagian besar siswa kelas XI MAN 2 Bojonegoro telah menulis struktur epilog
teks drama dengan kategori baik. Menurut Husin (2020) struktur epilog yang baik
ketika siswa mampu mengakhiri atau menutup cerita drama dengan sebuah pesan
moral. Hasil penelitian menunjukkan siswa mampu menyajikan epilog dalam
bentuk dialog penutup yang merangkum keseluruhan peristiwa dan menegaskan
pesan moral. Selain itu siswa dapat menggambarkan kondisi akhir dari tokoh stelah

konflik selesai sehingga memberikan kesan bahwa cerita telah mencapai titik akhir.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil menulis drama peserta didik di kelas XI, sebanyak dua
puluh enam siswa dapat disimpulkan 1) prolog yang ditulis oleh empat belas siswa
berkategorikan baik, siswa mampu menulis pengantar atau gambaran awal teks
drama dan penggunaan bahasa yang komunikatif dan deskriptif dapat
menghadirkan gambaran awal yang hidup dan mudah dipahami, 2) orientasi yang
ditulis dua puluh lima siswa berkategorikan baik, siswa mampu memperkenalkan
tokoh dan hubungan antar karakter tokoh selain itu siswa mampu memunculkan
benih konflik yang akan muncul pada tahap selanjutnya sehingga pembaca dapat
ditunjukkan gambaran konflik, 3) komplikasi yang ditulis oleh dua puluh tiga siswa
berkategorikan baik, siswa mampu menghadirkan konflik awal secara logis dalam
dialog drama dan menghadirkan konflik secara bertahap sehingga memunculkan
ketegangan alami , 4) resolusi yang ditulis oleh dua puluh satu siswa berkategorikan
baik, siswa mampu meenyelesaikan konflik dengan mencerminkan perubahan
karakter tokoh, 5) epilog yang ditulis oleh tujuh belas siswa bekategorikan baik,
siswa mampu menutup cerita dengan memberikan pesan moral untuk pembaca.
Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran berbasis masalah nyata ini
dapat berkontribusi baik dalam penulisan drama peserta didik di kelas XI MAN 2

Bojonegoro.
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